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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi dan adopsi teknologi di Indonesia akhir-
akhir ini banyak mengalami kemajuan, khususnya teknologi yang berkaitan
dengan sistem otomasi mesin atau peralatan. Hal ini menuntut kalangan
mahasiswa untuk dapat mengikuti perkembangan tersebut dan bahkan terlibat
dalam upaya penguasaan serta pengembangan teknologi terutama teknologi
kontrol yang saat ini banyak dibutuhkan masyarakat. Teknologi kontrol
merupakan teknologi yang tepat sasaran untuk dapat dikembangkan. Dengan
demikian, teknologi kontrol harus lebih dikembangkan untuk menambah
pengetahuan dan penguasaan teknologi. Untuk menunjang kemampuan
teknologi tersebut mahasiswa harus berperan aktif dalam pengembangan
teknologi kontrol yang sudah ada dan pembuatan teknologi-teknologi baru.
Dalam hal ini, aplikasi dari penggunaan perancangan dari sistem manual yang
diubah menjadi sistem mesin melalui rangkaian penggerak mekanik dan
kontrol untuk mengatur gerakan mesin. Teknologi kontrol yang diaplikasikan

yaitu membuat mesin potong pelat otomatis.

Mesin potong pelat otomatis harganya relatif mahal dan kebanyakan
masih dibuat di luar negeri, sehingga pengadaannya harus impor. Demikian

pula dalam hal perawatan, apabila terjadi gangguan akan kerusakan mesin



potong pelat otomatis, kebanyakan pengguna mesin potong pelat otomatis
masih tergantung pada pembelian part-part mesin yang di impor pula. Harga
mesin potong pelat otomatis yang mahal, pengadaannya harus di impor dan
biaya perawatan yang tinggi ini menyebabkan kendala bagi home industri yang
bergerak di bidang manufaktur untuk dapat menyediakan alat potong pelat

otomatis.

Home industri yang bergerak di bidang manufaktur cenderung
menggunakan mesin potong pelat manual. Kendala-kendala yang dihadapi dari
penggunaan mesin potong pelat manual diantaranya stabilitas tangan operator
yang tidak konstan ketika melakukan proses pemotongan yang berdampak
langsung pada hasil dari pemotongan, terpapar langsung dengan panas dari
mesin potong oksi-lpg manual dan banyak penyakit yang dapat ditimbulkan

oleh asap dan panas yang dihasilkan dari proses pemotongan.

Berdasarkan dari permasalahan yang telah dipaparkan di atas
munculah suatu ide atau gagasan untuk mengembangkan mesin potong pelat
manual menjadi mesin potong pelat otomatis dengan sensor pembaca pola.
Pengembangna mesin potong pelat otomatis ini terdiri dari 4 orang yaitu Abdy
Rahman R. (Perancangan Struktur Rangka Mesin Las Potong Dengan Sensor
Pembaca Pola), Dodik Yulianto (Perancangan Sistem Mekanik Mesin Las
Potong Dengan Sensor Pembaca Pola), Puguh Prabowo (Perancangan Sistem
Otomasi Mesin Las Potong Dengan Sensor Pembaca Pola Berbasis Arduino)
dan Sandi Hermanto (Karakteristik Ketidakrataan Hasil Potong Terhadap

Perubahan Cutting Tip dan Perubahan Tebal Plat Pada Proses Pemotongan



Dengan Mesin Potong Sensor Pembaca Pola). Penelitian ini dilakukan agar
dapat menciptakan rancangan rancangan sistem mekanik yang dapat digunakan
untuk menopang kerja sistem otomasi pada mesin potong pelat dengan sensor

pembaca pola.

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang ada diatas, maka dapat
diidentifikasikan sebagai berikut :
1. Bagaimana prinsip kerja sistem gerak mekanik pada mesin potong
dengan sensor pembaca pola otomatis ?
2. Komponen apa saja yang direncanakan untuk pembuatan sistem
gerak mekanik mesin potong dengan sensor pembaca pola otomatis ?
3. Material apa yang digunakan dalam pembuatan sistem gerak mekanik
pada mesin potong dengan sensor pembaca pola otomatis ?
4.  Tingkat keamanan pemilihan komponen yang diperlukan dalam
proses pembuatan sistem gerak mekanik ?
1.3. Pembatasan Masalah
Dari beberapa masalah yang diidentifikasikan diatas, mengingat
keterbatasan waktu, biaya, dan kemampuan. Peneliti membatasi penelitian
ini hanya pada :
1. Merancang model sistem mekanik pada mesin potong dengan sensor
pembaca pola otomatis dengan pergerakan sumbu x dan sumbu y.
2. Pentransmisi daya putar menggunakan roda gigi rack dan pinion rack.

3. Sumber daya putar menggunakan motor stepper.



1.4. Perumusan Masalah
Berdasakan uraian di atas, maka dirumuskan masalah sebagai
berikut : "Bagaimanakah cara merancang sistem mekanik yang dapat
menopang kerja sistem otomasi pada mesin potong dengan sensor
pembaca pola ?"
1.5. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem mekanik beserta
komponen-komponen yang digunakan untuk menopang sistem otomasi
pada mesin potong pelat yang dilengkapi dengan sensor pembaca pola.
1.6. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini maka penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Memberikan kontribusi ilmu pengetahuan dalam perancangan dan
pembuatan mesin alternatif yang murah dalam pembiayaannya.

2. Sebagai tambahan pengetahuan atau informasi bagi pengusaha dalam
bidang manufakturing skala home industri dan sekolah-sekolah yang
memiliki unit produksi yang kurang dalam hal financial dalam
memenuhi kebutuhan peralatan penunjang produksi.

3. Bagi akademik dapat memberikan tambahan referensi untuk aplikasi
sistem gerak mekanik, juga sebagai pengembangan penelitian ilmu

selanjutnya.



